ABSTRAK

Koswara (2220080045) . Telaah Kritis Hadis Tentang Perjumpaan
Dengan Rasulullah Di Tiga Tempat
Penantian: Studi Hadis Tematik

Abdullah bin Alwi Al-Haddad Al-Hadhrami itu seorang penulis handal. Beliau
dikenal sebagai orang yang gamblang segala ungkapannya, mantap dalam
pengolahannya, dan jelas hujjah-nya. Beliau juga senantiasa menguatkan
penulisannya dengan hadis-hadis Nabi saw yang dapat dipertanggungjawabkan.
Kebanyakan orang Islam ada yang belum tahu, ada yang meragukan, dan ada yang
menolak mentah-mentah di tiga tempat perjumpaan dengan Rasulullah saw nanti di
akhirat dalam meraih syafa’atnya. Penelitian ini mengambil kritik hadis pada
penulisan dalil hadis oleh beliau dalam penguatan judul tersebut. Selain terdorong
dari keterangan hadis akan mendapatkan syafa’at di tiga tempat penantian itu,
alasan pemilihan judul penelitian muncul seiring kemunculan pendapat syafa’at
tidak mesti nanti di tiga tempat itu. Akan tetapi, di dunia sekarang ini yang sedang
Kita jalani itu sedang mendapatkan syafa’atnya Nabi saw. Problem akademik yang
ingin dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana stastus dan makna hadis
perjumpaan dengan Rasulullah saw di tiga tempat penantian dalam meraih syafa’at
di hari kiamat itu. Selain itu, bagaimana dampak penulisan dalil hadis oleh beliau
terhadap keimanan seorang muslim. Teori yang digunakan dalam melangsungkan
penelitian ini adalah teori kritik hadis dan ma’ani hadis secara umum. Oleh sebab
penelitiannya adalah kritik hadis terhadap sebuah kitab, penulis mengambil jenis
penelitian kualitatif. Sumber data untuk penelitian ini adalah kepustakaan yang
dibagi menjadi dua; primer (kitab sumber pokok penelitian) dan sekunder
(referensi-referensi terkait), dengan teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi dan survei. Data-data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan metode analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hadis perjumpaan dengan Rasulullah saw di tiga tempat penantian dalam meraih
syafa’atnya di hari kiamat dalam kitab Sabil Al-Iddikar Wa Al-I"tibar Bima
Yamurru Bi Al-Insan Wa Yangadhi Lahu Min Al-A’mar karya Abdullah bin Alwi
Al-Haddad Al-hadhrami ialah hadis itu termasuk hadits Marfu’ dan Mauquf secara
idhafah; riwayat-riwayatnya terdapat beberapa kelemahan yang ringan, dari sisi
hafalan rawi. Namun, tertutupi oleh riwayat yang [¢~=], sehingga menjadikannya
munjabir menjadi [ (~a]. Sedangkan lafazh hadits itu dalam matannya tidak
terdapat kesamaran dan kerancuan meskipun lafazhnya gharib. Untuk itu, hadits itu
memberikan dampak terhadap pengokohan Syari’at dan Agidah Islam, mengenai
adanya syafaat dan pertolongan Allah dan Rasul-Nya.

Kata Kunci: Kritik Hadis; Syafaat Nabi; Tiga Tempat Penantian; Abdullah bin
Alwi Al-Haddad; Studi Hadis.



ABSTRACT

Koswara (2220080045) : A Critical Study of Hadith on the Encounter
with the Prophet in Three Awaiting Places: A
Thematic Hadith Study

Abdullah bin Alwi Al-Haddad Al-Hadhrami was a skilled writer. He was known for
his clarity of expression, firmness in his arguments, and the strength of his
reasoning. He consistently supported his writings with authentic and reliable
hadiths of the Prophet . Many Muslims are either unaware, doubtful, or outright
reject the concept of encountering the Prophet # at three waiting places in the
Hereafter in pursuit of his intercession. This study undertakes a hadith criticism
analysis of the hadith citations used by Al-Haddad to support this claim. Besides
being motivated by hadiths that indicate the Prophet's intercession at these three
waiting places, the choice of this research topic arises from the contrasting view
that intercession does not necessarily occur at those specific places but rather is
already being received in this world. The academic problem that this research seeks
to address is the status and meaning of the hadiths regarding the encounter with
the Prophet % at the three waiting places in securing his intercession on the Day of
Judgment. Additionally, the study explores the impact of Al-Haddad s use of hadith
citations on a Muslim’s faith. The research employs hadith criticism theory and
Qeneral hadith semantics (ma‘ani al-hadith). Since the study involves hadith
criticism of a specific book, it adopts a qualitative research approach. The data
sources are divided into two categories: primary sources (the core book under
study) and secondary sources (relevant references). Data collection techniques
include documentation and surveys. The collected data is then analyzed using
content analysis methodology. The findings indicate that the hadith concerning the
encounter with the Prophet ¥ at the three waiting places in pursuit of his
intercession on the Day of Judgment, as cited in Sabil Al-lddikar wa Al-I ‘tibar Bima
Yamurru Bi Al-Insan wa Yangadhi Lahu Min Al-A ‘mar by Abdullah bin Alwi Al-
Haddad Al-Hadhrami, falls into the categories of Marfu* and Mauquf through
idafah (attribution). The hadith chains contain minor weaknesses related to the
memory of the narrators, but these are compensated by supporting narrations that
are Hasan, making the overall hadith Hasan li ghayrihi (good due to supporting
evidence). The wording of the hadith does not contain ambiguity or contradiction,
despite its linguistic uniqueness (gharib). Therefore, this hadith contributes to
strengthening Islamic Shari‘ah and creed (aqidah), particularly regarding the
concept of intercession and divine assistance from Allah and His Messenger .
Keywords: Hadith Criticism;, Prophet’s Intercession;, Three Waiting Places;
Abdullah bin Alwi Al-Haddad; Hadith Study
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